ABSTRAK

Sebelum para investor memutuskan akan melakukan investasi dengan
membeli saham tertentu, maka para investor harus mempertimbangkan apakah
keputusannya akan menguntungkan di masa yang akan datang atau tidak. Investor
memerlukan berbagai masukan dalam pengambilan keputusan, diantaranya dengan
penilaian kinerja perusahaan. Konsep Economic Value Added merupakan suatu
metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Dengan
menilai kinerja perusahaan, pasar akan merespon dengan memprediksi prospek masa
depan saham perusahaan tersebut. Jika kinerja perusahaan dianggap baik, maka
investor akan berharap prospek perusahaan tersebut cerah di masa yang akan datang
sehingga permintaannya naik dan harga saham pun naik.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara EVA dengan harga
saham, dan seberapa besar pengaruh hasil pengukuran EVA suatu perusahaan
terhadap harga saham. Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif analitis
dan verifikatif serta alat statistik korelasi dan regresi. Penelitian ini berupa studi
kasus terhadap saham PT Aneka Tambang Tbk, sebuah perusahaan pertambangan
dan pengolahan berbagai jenis mineral yang sudah berdiri sejak 5 Juli 1968, dengan
kegiatan usaha pada komoditas inti nikel dan emas secara terpadu, meliputi
penambangan hingga proses peleburan, pemurnian dan pemasaran komoditas inti
tersebut. Penelitian dilakukan terhadap EVA (Economic Value Added) dan harga
saham PT Aneka Tambang Tbk selama dua puluh kuartal (kuartal I tahun 2001 s/d
kuatral IV tahun 2005).

Dari hasil penelitian didapatkan persamaan regresi Y=1252,980+ 3,918E-06.
Nilai koefisien regresi (b) bernilai positif sebesar 0,000003918 menunjukkan bahwa
jika EVA perusahaan meningkat maka harga saham juga akan meningkat. Pada
periode ini koefisien korelasinya mempunyai nilai positif yang menunjukkan
hubungan yang searah, artinya bila EVA perusahaan meningkat maka harga saham
juga akan meningkat.

Koefisien korelasinya sebesar 0,892 berarti hubungan yang terjadi antara
EVA perusahaan dengan harga saham yang menurut Richard J. Tersine berada pada
tingkat High Correlation. Pengujian koefisien korelasi dengan taraf signifikan (o)
sebesar 5% menunjukkan bahwa Ho ditolak, sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara EVA dan harga saham., yang berarti bahwa kemungkinan
melakukan kesalahan berpeluang 0.5% atau dengan kata lain kira-kira 99.5%
diyakini telah diambil kesimpulan yang benar. Koefisien determinasinya adalah
sebesar 79,5%. Hal ini berarti sebesar 79,5% dari harga saham dipengaruhi oleh
EVA, sedangkan 20,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar EVA.
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